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Abstract: Perkembangan teknologi Kecerdasan Buatan
(AI) telah membawa perubahan signifikan dalam dunia
akuntansi, khususnya dalam upaya deteksi dan
pencegahan kecurangan (fraud). Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) berbasis AI mampu mengidentifikasi
pola transaksi, mendeteksi anomali, serta memberikan
peringatan dini mengenai aktivitas mencurigakan secara
otomatis dan real-time. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran penerapan SIA berbasis AI dalam
meningkatkan efektivitas deteksi kecurangan. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
melalui tinjauan pustaka dan analisis konten terhadap
berbagai jurnal, standar audit, serta penerapan sistem
AI dalam proses akuntansi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam SIA dapat
meningkatkan akurasi, kecepatan, dan keandalan deteksi
kecurangan. AI terbukti mampu mengurangi risiko
kesalahan manusia (human error), memperkuat
pengendalian internal, dan meningkatkan transparansi
proses keuangan. Kesimpulan penelitian menegaskan
bahwa integrasi AI ke dalam SIA merupakan langkah
strategis bagi organisasi untuk mengurangi risiko
kecurangan, meningkatkan efektivitas pengawasan, dan
mendukung tata kelola yang lebih baik.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital yang pesat telah mendorong transformasi signifikan

dalam sistem informasi akuntansi, khususnya dalam pengelolaan dan pengendalian keuangan
organisasi. Di tengah meningkatnya kompleksitas transaksi bisnis dan volume data keuangan,
risiko terjadinya kecurangan (fraud) juga semakin tinggi. Kecurangan akuntansi seperti
manipulasi laporan keuangan, penyalahgunaan aset, dan transaksi fiktif dapat menimbulkan
kerugian finansial yang besar serta menurunkan kepercayaan pemangku kepentingan(Hertati,
2024).

Sistem informasi akuntansi konvensional umumnya masih bergantung pada pengendalian
internal dan prosedur audit manual yang bersifat reaktif. Pendekatan ini memiliki keterbatasan
dalam mendeteksi pola kecurangan yang kompleks, tersembunyi, dan terjadi secara berulang
dalam jumlah transaksi yang besar. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem yang lebih adaptif,
proaktif, dan mampu menganalisis data keuangan secara menyeluruh dan berkelanjutan(Meylani
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Dwi Anggorowati & Meifida Ilyas, 2022). Penerapan Artificial Intelligence (AI) dalam sistem
informasi akuntansi menjadi solusi inovatif dalam pendeteksian kecurangan. Teknologi AI,
seperti machine learning, data mining, dan analisis pola (pattern recognition), mampu memproses
data keuangan dalam jumlah besar secara real-time serta mengidentifikasi anomali dan pola
transaksi yang tidak wajar. Dengan kemampuan pembelajaran berkelanjutan, sistem berbasis AI
dapat meningkatkan akurasi deteksi fraud seiring dengan bertambahnya data dan pengalaman
sistem(Safkaur et al., 2021).

Selain meningkatkan efektivitas pendeteksian kecurangan, SIA berbasis AI juga
memberikan manfaat dalam meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pengendalian
internal. Sistem ini dapat membantu manajemen dan auditor dalam memfokuskan perhatian pada
area berisiko tinggi, mengurangi ketergantungan pada pemeriksaan manual, serta mempercepat
proses pengambilan keputusan(Hertati, Widiyanti, et al., 2020). Hal ini sangat relevan bagi
organisasi modern yang membutuhkan sistem pengendalian yang andal di era digital(Hertati &
Syafarudin, 2018). Penerapan sistem informasi akuntansi berbasis AI juga menghadapi berbagai
tantangan, seperti kesiapan infrastruktur teknologi, kualitas data, kompetensi sumber daya
manusia, serta isu etika dan keamanan data. Oleh karena itu, kajian mengenai penerapan SIA
berbasis AI untuk pendeteksian kecurangan menjadi penting guna memastikan pemanfaatan
teknologi ini dapat berjalan secara efektif, akuntabel, dan sesuai dengan prinsip tata kelola yang
baik(Hertati, Mustopa, et al., 2021).

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong proses digitalisasi dalam berbagai
aspek organisasi, termasuk dalam sistem akuntansi. Salah satu teknologi yang paling
berpengaruh adalah Artificial Intelligence (AI). AI mampu melakukan analisis data secara
otomatis, mempelajari pola transaksi, dan mengidentifikasi aktivitas yang menyimpang.
Kemampuan ini sangat bermanfaat dalam upaya mendeteksi kecurangan, yang selama ini
menjadi tantangan besar bagi perusahaan(Hertati, Antasari, et al., 2021). Kecurangan (fraud)
sering terjadi karena lemahnya pengendalian internal, rendahnya pengawasan, dan kesalahan
manusia dalam meninjau transaksi. Proses audit manual sering kali tidak mampu memeriksa
seluruh data karena volume transaksi yang besar. Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan
sistem yang dapat bekerja secara otomatis, cerdas, dan real-time yang hanya dapat diwujudkan
dengan penerapan SIA berbasis AI (Safkaur & Hertati, 2020).

Namun, meskipun AI memiliki potensi besar, masih terdapat berbagai masalah
seperti kurangnya literasi digital pengguna, minimnya pemahaman tentang teknologi, tingginya
biaya implementasi, dan resistensi terhadap perubahan. Selain itu, beberapa organisasi belum
memanfaatkan AI secara maksimal untuk mendeteksi indikasi fraud karena rendahnya integrasi
sistem, keterbatasan infrastruktur digital, serta kurangnya standar penerapan fraud detection
berbasis AI. Melihat kondisi tersebut, penerapan AI dalam SIA menjadi sangat penting untuk
mengatasi berbagai masalah yang berkaitan dengan risiko kecurangan (Hertati, Asmawati, et al.,
2021). Dengan adanya AI, perusahaan dapat mengidentifikasi data mencurigakan, mempercepat
proses audit, serta mengurangi potensi penyimpangan (Syafarudin & Hertati, 2020).

LANDASAN TEORI
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan sistem yang mengintegrasikan sumber daya

manusia, prosedur, data, teknologi informasi, dan pengendalian internal untuk mengumpulkan,
mencatat, mengolah, menyimpan, dan menyajikan informasi keuangan maupun informasi yang
berkaitan dengan aktivitas ekonomi organisasi. SIA tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan
transaksi, tetapi juga sebagai mekanisme yang mendukung pengendalian internal, penyediaan



EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.4, No.6, September 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5298 (online)

9842

informasi bagi manajemen, serta proses pengambilan keputusan. Dalam konteks transformasi
digital, SIA mengalami perkembangan dari sistem berbasis pencatatan manual menuju sistem
terintegrasi yang mampu melakukan pemrosesan data secara otomatis dan real-time.
Perkembangan tersebut memungkinkan organisasi menghasilkan informasi akuntansi yang lebih
cepat, relevan, akurat, dan dapat digunakan untuk melakukan monitoring terhadap aktivitas
keuangan. Menurut Romney dan Steinbart, sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang
mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data untuk menghasilkan informasi bagi
pengambil keputusan. Dengan demikian, SIA memiliki posisi penting dalam menyediakan
informasi yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi penyimpangan transaksi dan mendukung
pengendalian organisasi. Dalam penelitian ini, SIA dipandang sebagai infrastruktur utama yang
menyediakan data transaksi, data pengguna, data keuangan, serta informasi operasional yang
kemudian dianalisis menggunakan teknologi Artificial Intelligence untuk mendeteksi indikasi
kecurangan.

METODE PENELITIAN
PenerapanArtificial Intelligence dalam Sistem Informasi Akuntansi

AI merupakan teknologi yang mampu meniru cara berfikir manusia dalam
menganalisis, mengolah, dan mengambil keputusan berdasarkan data. Dalam konteks SIA,
AI bekerja dengan mempelajari pola transaksi dan mendeteksi aktivitas yang tidak sesuai
dengan pola normal. AI memberikan perubahan besar terhadap SIA melalui:
1. Otomatisasi transaksi

Sistem dapat memproses transaksi secara otomatis tanpa input manual.
2. Deteksi anomali transaksi

AI mampu mengidentifikasi nilai transaksi yang tidak wajar atau berbeda dari pola historis.
3. Audit trail otomatis

AI mencatat seluruh aktivitas pengguna dalam sistem untuk mengurangi potensi manipulasi
data.

4. Analisis data real-time
Memberikan informasi keuangan secara cepat untuk memperkuat kontrol internal.

Artificial Intelligence dan Deteksi Kecurangan (Fraud Detection)
Fraud detection merupakan upaya untuk mengidentifikasi tindakan curang seperti

manipulasi laporan keuangan, penyalahgunaan aset, dan kecurangan transaksi. AI menjadi alat
yang sangat efektif karena dapat bekerja dengan volume data besar dan mempelajari pola
kecurangan sebelumnya (Hertati & Safkaur, 2019).
Keunggulan AI dalam fraud detection:
1. Kemampuan mengenali pola (pattern recognition)
2. Pendeteksian anomali yang tidak terlihat oleh manusia
3. Peringatan otomatis (automated alerts)
4. Pemisahan data normal dan mencurigakan secara cepat
5. Prediksi potensi fraud di masa depan

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa AI meningkatkan ketepatan identifikasi fraud
hingga beberapa kali lipat dibanding sistem manual.

Sistem Informasi Akuntansi sebagai Alat Pengendalian Internal
SIA memiliki peran penting dalam pengendalian internal untuk mencegah terjadinya fraud.
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Ketika SIA dikombinasikan dengan AI, pengawasan menjadi lebih akurat dan real-time.
Peran SIA berbasis AI dalam pengendalian internal:
1.Memperkuat otorisasi transaksi
2.Menyediakan data historis lengkap untuk analisis
3.Mengurangi risiko human error
4.Meningkatkan keamanan data melalui enkripsi dan log aktivitas
5.Menyajikan informasi yang transparan dan dapat diaudit

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berbasis Artificial Intelligence (AI)
membawa perubahan yang sangat signifikan dalam proses pendeteksian kecurangan (fraud
detection) (Hertati, Safkaur, et al., 2021). Pada bagian pembahasan ini, peneliti menguraikan
secara lebih mendalam bagaimana AI bekerja dalam SIA, bagaimana AI meningkatkan
efektivitas deteksi fraud, serta bagaimana penerapannya berdampak terhadap pengendalian
internal, efisiensi audit, dan kualitas pelaporan keuangan organisasi (Hertati & Safkaur,
2020b).

Penelitian-penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan bahwa kemampuan AI
dalam memproses data secara cepat dan detail memberikan peningkatan akurasi dalam
identifikasi indikasi kecurangan (Hertati & Syafitri, 2022). AI menggunakan metode seperti
machine learning, deep learning, dan pattern recognition untuk mempelajari pola transaksi
historis. Ketika sistem menemukan pola yang tidak biasa, AI dapat memberikan tanda
peringatan (flagging) untuk dianalisis lebih lanjut (Marlina et al., 2023).
Beberapa jenis anomali yang dapat dikenali oleh AI:
1. Transaksi berulang dalam waktu singkat
2. Nilai transaksi yang melebihi batas normal
3. Perubahan perilaku pengguna (user behavior analysis)
4. Transaksi dilakukan di luar jam kerja normal
5. Perbedaan lokasi akses sistem yang tidak wajar
Di perusahaan besar, jumlah transaksi yang harus dianalisis auditor dapat mencapai

ratusan ribu dalam satu periode. Proses ini tidak mungkin dilakukan secara manual tanpa risiko
kesalahan. Dengan AI, seluruh transaksi dapat dianalisis real-time sehingga meminimalisasi
peluang kecurangan lolos dari pengawasan (Lesi Hertati et al., 2020).

AI Mengurangi Risiko Kesalahan Manusia (Human Error)
Fraud sering terjadi bukan semata-mata karena buruknya niat, tetapi juga akibat

lemahnya pengawasan atau tingginya kesalahan manusia dalam proses akuntansi manual.
Penggunaan AI mampu mengurangi elemen human error, karena sistem dapat:
1. Melakukan pencatatan otomatis
2. Menjalankan verifikasi data tanpa campur tangan manusia
3. Memastikan konsistensi format dan kode akun
4. Menghindari kesalahan hitung dalam laporan keuangan
5. Mengidentifikasi manipulasi data yang biasanya tidak terlihat oleh mata manusia

Dalam penelitian terdahulu mengenai penggunaan AI dalam audit, ditemukan bahwa
AI dapat membantu auditor menemukan kejanggalan dengan tingkat ketepatan yang jauh lebih
tinggi dibanding auditor manusia (Romli & Hertati, 2024). Hal ini terutama terjadi pada
transaksi berulang yang memiliki pola serupa tetapi disisipi transaksi palsu.
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AI Memperkuat Pengendalian Internal (Internal Control)
Salah satu fungsi utama SIA adalah pengendalian internal. Ketika AI diintegrasikan ke dalam

SIA, fungsi pengendalian internal menjadi lebih kuat dan efektif. AI mampu memantau seluruh
aktivitas pengguna dalam sistem (Hasan, 2023). Audit trail yang dihasilkan tidak hanya mencatat
apa yang dilakukan pengguna, tetapi juga bagaimana sistem memastikan bahwa aktivitas tersebut
sesuai prosedur (Hertati & Safkaur, 2020a).
AI memperkuat pengendalian internal melalui:
6. Pendeteksian aktivitas pengguna yang tidak sesuai otorisasi
7. Pengaturan hak akses yang otomatis diperbarui sesuai jabatan
8. Pemetaan risiko berdasarkan perilaku pengguna secara periodik
9. Sistem enkripsi yang melindungi data dari modifikasi ilegal

Hal ini menjadikan SIA berbasis AI sebagai alat yang sangat kuat untuk mencegah, bukan
hanya mendeteksi, terjadinya fraud.
AI Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas Audit

Salah satu kendala terbesar auditor adalah keterbatasan waktu dalam menganalisis seluruh
transaksi keuangan (Wulandari, 2021). Biasanya auditor hanya mengambil sampel transaksi
untuk diperiksa. Namun, dengan AI, auditor dapat melakukan full testing, yaitu memeriksa
seluruh transaksi tanpa terkecuali (Tampubolon et al., 2023).
AI membantu auditor dalam:
1.Mengklasifikasikan transaksi berdasarkan tingkat risik
2.Menyajikan ringkasan transaksi mencurigakan
3.Mempercepat proses verifikasi dokumen
4.Mengurangi beban pemeriksaan manual
5.Menyediakan rekomendasi perubahan sistem untuk mencegah fraud di masa depan

Dengan demikian, AI tidak hanya membantu auditor internal tetapi juga auditor
eksternal dalam menyelesaikan tugasnya secara lebih cepat dan akurat.

AIMeningkatkan Transparansi dan Kualitas Pelaporan Keuangan
Transparansi adalah salah satu faktor penting dalam mencegah fraud. AI mampu memberikan
laporan keuangan yang:
1. Lebih cepat
2. Lebih akurat
3. Bebas dari manipulasi manual
4. Memiliki bukti digital yang dapat diaudit
5. Menyajikan analisis prediktif tentang potensi risiko fraud

Laporan yang dihasilkan oleh SIA berbasis AI biasanya memiliki struktur yang lebih
lengkap dan komprehensif (Lestari & Hertati, 2020). Hal ini sangat membantu manajemen
dalam membuat keputusan strategis dan membantu auditor dalam menilai kewajaran laporan
keuangan (Lesi & Safkaur, 2020).

Tantangan Implementasi AI dalam SIA
Walaupun AI memiliki banyak keunggulan, terdapat beberapa kendala yang sering

dihadapi organisasi dalam implementasinya:
1. Biaya implementasi yang tinggi

AI memerlukan investasi pada perangkat lunak, integrasi sistem, pelatihan SDM, dan
pemeliharaan sistem.
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2. Rendahnya literasi digital pengguna
Tanpa pemahaman teknologi yang baik, pengguna tidak dapat memaksimalkan fitur AI
dalam SIA.

3. Resistensi terhadap perubahan
Sebagian staf akuntansi masih nyaman dengan metode manual dan enggan beradaptasi.

4. Risiko keamanan siber
Karena AI mengandalkan data besar, sistem harus dilindungi dari ancaman peretasan.

5. Keterbatasan data
AI hanya efektif bila didukung data yang lengkap, terstruktur, dan berkualitas.
Meskipun demikian, manfaat jangka panjang dari penerapan AI dalam SIA jauh lebih besar
dibanding tantangannya (Oktaria et al., 2024).

PeranAI dalamMencegah dan Meminimalkan Fraud di Masa Depan
Perusahaan yang mengadopsi SIA berbasis AI diprediksi akan memiliki tingkat fraud

yang lebih rendah dibanding perusahaan yang masih menggunakan sistem manual (Aliefia et
al., 2024). AI dapat bekerja 24 jam, sehingga dapat mengawasi transaksi secara konsisten
tanpa kelelahan.
Beberapa fungsi prediktif AI yang penting di masa depan:
a. Prediksi kemungkinan fraud berdasarkan pola historis
b. Rekomendasi otomatis untuk memperkuat kontrol internal
c. Analisis perilaku pengguna untuk menentukan tingkat risiko
d. Automated forensic accounting
e. Simulasi skenario fraud untuk penguatan sistem
AI tidak hanya menjadi alat pendeteksi fraud, tetapi juga alat pencegah fraud yang sangat kuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Akuntansi berbasis AI

mampu meningkatkan akurasi pendeteksian kecurangan secara signifikan dibandingkan dengan
sistem konvensional (Hertati, Iriadi, et al., 2021). Algoritma AI dapat mengidentifikasi pola
transaksi yang tidak wajar, anomali data, dan indikasi fraud yang sulit dideteksi melalui
pemeriksaan manual atau sistem berbasis aturan sederhana (Hertati & Puspitawati, n.d.).
Penerapan SIA berbasis AI terbukti meningkatkan efisiensi proses pengawasan dan audit internal.
Sistem mampu melakukan analisis data keuangan secara otomatis dan real-time, sehingga
mengurangi waktu dan biaya yang dibutuhkan dalam proses audit. Auditor dan manajemen dapat
lebih fokus pada transaksi berisiko tinggi yang telah diidentifikasi oleh sistem (Hertati, 2021b).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SIA berbasis AI memperkuat sistem pengendalian
internal organisasi. Dengan kemampuan pemantauan berkelanjutan (continuous monitoring),
sistem dapat mendeteksi potensi kecurangan sejak dini dan memberikan peringatan (early
warning) kepada manajemen, sehingga tindakan pencegahan dapat segera dilakukan (Hertati &
Yuliasnyah, 2024). Sistem informasi akuntansi berbasis AI memiliki kemampuan pembelajaran
berkelanjutan (machine learning) yang memungkinkan sistem beradaptasi dengan pola
kecurangan baru (Varhan Ardiansyah et al., 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin
lama sistem digunakan, semakin tinggi kemampuannya dalam mengenali variasi modus
kecurangan yang berkembang seiring perubahan lingkungan bisnis (Hertati, Zarkasy, et al., 2020).
Meskipun memberikan banyak manfaat, hasil penelitian juga menunjukkan adanya tantangan
dalam penerapan SIA berbasis AI, seperti keterbatasan kualitas data, kebutuhan akan sumber
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daya manusia yang kompeten, serta isu keamanan dan etika penggunaan data (Susanti et al.,
2023). Keberhasilan implementasi sangat dipengaruhi oleh kesiapan organisasi dalam hal
infrastruktur teknologi, tata kelola data, dan komitmen manajemen (Hertati, 2021a).

Tersedianya sistem peringatan dini (early warning system), organisasi dapat melakukan
investigasi terhadap transaksi berisiko sebelum berkembang menjadi kerugian yang lebih besar.
Oleh karena itu, AI dapat memperkuat fungsi pengendalian internal melalui pendekatan yang
lebih proaktif, bukan hanya mendeteksi fraud setelah terjadi.Namun demikian, efektivitas
penerapan SIA berbasis AI tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan algoritma. Keberhasilan
sistem sangat dipengaruhi oleh kualitas data, integritas database, kompetensi sumber daya
manusia, kualitas tata kelola teknologi informasi, keamanan siber, serta efektivitas pengendalian
internal. Data yang tidak lengkap, bias, atau tidak berkualitas dapat menghasilkan false positive
maupun false negative sehingga berpotensi mengurangi akurasi pendeteksian fraud.

Penerapan AI perlu didukung oleh mekanisme validasi data, pembaruan model secara
berkala, pengawasan manusia (human oversight), serta evaluasi kinerja algoritma secara
berkelanjutan.Secara keseluruhan, penerapan Sistem Informasi Akuntansi berbasis AI dapat
disimpulkan sebagai inovasi teknologi yang mampu memperkuat mekanisme pendeteksian dan
pencegahan kecurangan melalui analisis data yang lebih cepat, akurat, adaptif, dan prediktif. AI
tidak sepenuhnya menggantikan peran akuntan, auditor, maupun manajemen, tetapi berfungsi
sebagai teknologi augmentatif yang meningkatkan kemampuan profesional dalam
mengidentifikasi risiko dan menentukan prioritas investigasi. Dengan penerapan yang didukung
tata kelola, keamanan data, kualitas informasi, dan kompetensi sumber daya manusia yang
memadai, SIA berbasis AI berpotensi menjadi instrumen penting dalam membangun sistem
akuntansi yang lebih transparan, akuntabel, responsif terhadap risiko, dan memiliki kemampuan
deteksi fraud secara lebih dini.

KESIMPULAN
Artificial Intelligence memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan

Sistem Informasi Akuntansi. Penerapan AI dalam SIA meningkatkan efektivitas pendeteksian
kecurangan melalui deteksi anomali, pattern recognition, dan analisis real-time. SIA berbasis
AI memperkuat pengendalian internal perusahaan dengan meningkatkan keamanan, kecepatan
akses data, dan akurasi informasi. Integrasi AI dalam SIA merupakan langkah strategis bagi
perusahaan dalam mengurangi risiko fraud serta mendukung tata kelola yang lebih transparan
dan akuntabel. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berbasis Artificial Intelligence (AI)
merupakan suatu pendekatan strategis dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan akurasi
proses pendeteksian kecurangan (fraud) dalam organisasi. Integrasi teknologi AI ke dalam SIA
memungkinkan pengolahan data transaksi dalam jumlah besar secara cepat, otomatis, dan
berkelanjutan sehingga mampu mengidentifikasi pola transaksi yang tidak normal,
penyimpangan, serta indikasi kecurangan yang sulit dideteksi melalui prosedur pemeriksaan
konvensional.SIA berbasis AI memiliki kemampuan untuk memanfaatkan teknologi seperti
machine learning, data mining, anomaly detection, dan predictive analytics dalam menganalisis
karakteristik transaksi historis maupun transaksi secara real-time. Melalui kemampuan tersebut,
sistem tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan dan penyedia informasi akuntansi, tetapi
berkembang menjadi sistem pendukung pengendalian internal dan deteksi dini terhadap risiko
fraud. Algoritma AI dapat mempelajari pola transaksi normal dan selanjutnya mengidentifikasi
transaksi yang memiliki karakteristik menyimpang berdasarkan parameter tertentu, seperti
nominal transaksi yang tidak wajar, frekuensi transaksi yang abnormal, transaksi berulang,
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perubahan pola pembayaran, transaksi di luar jam operasional, maupun ketidaksesuaian antara
dokumen dan transaksi.Penerapan SIA berbasis AI juga berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas informasi akuntansi. Informasi yang dihasilkan menjadi lebih tepat waktu, relevan,
akurat, dan dapat digunakan oleh manajemen, auditor, serta pihak pengambil keputusan untuk
melakukan tindakan preventif maupun korektif.
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